BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

a. Distribusi frekuensi status imunisasi Measles Rubella pada anak kelas 1
SD di Kecamatan Cinere Kota Depok memiliki mayoritas anak yang
telah di imunisasi dengan frekuensi sebanyak 60 anak (57,7 %) dan
sebanyak 44 anak (42,3 %) belum di imunisasi.

b. Distribusi frekuensi karakteristik keluarga meliputi usia orang tua dengan
mayoritas usia responden < 35 tahun sebanyak 60 responden (57,7 %),
pendidikan terakhir orang tua dengan mayoritas berpendidikan menengah
ke atas sebanyak 65 responden (SMA-S3) (62,5 %), pekerjaan orang tua
dengan mayoritas tidak bekerja/lou Rumah Tangga sebanyak 55
responden (57,7 %), pengetahuan orang tua dengan mayoritas
berpengetahuan baik tentang imunisasi Measles Rubella sebanyak 64
responden (61,5 %), dan sikap orang tua dengan mayoritas sikap yang
positif sebanyak 54 responden (51,9 %) terhadap pemberian imunisasi
Measles Rubella. Distribusi frekuensi peran tenaga kesehatan dengan
mayoritas memiliki peran yang positif sebanyak 60 responden (57,7 %),
dan peran guru dengan mayoritas memiliki peran positif sebanyak 57
responden (54,8 %) terhadap pemberian imunisasi Measles Rubella.

c. Terdapat hubungan antara karakteristik keluarga, peran tenaga kesehatan,
dan peran guru terhadap pemberian imunisasi Measles Rubella pada anak
kelas 1 SD di Kecamatan Cinere Kota Depok.

d. Hasil analisis menggunakan uji statistik Chi Square didapatkan hubungan
antara variabel di SDN Cinere 01 dan SDN Cinere 02 yaitu pendidikan
terakhir orang tua dengan p value sebesar 0,000, pekerjaan orang tua
dengan p value sebesar 0,001, pengetahuan orang tua dengan p value
sebesar 0,000, sikap orang tua dengan p value sebesar 0,003, peran
tenaga kesehatan dengan p value sebesar 0,000, dan peran guru dengan p

value sebesar 0,040. Variabel-variabel ini berhubungan dengan status
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e. Pemberian imunisasi Measles Rubella pada anak kelas 1 SD di

Kecamatan Cinere, Kota Depok.

. Hasil analisis menggunakan uji statistik Chi Square tidak didapatkan

hubungan antara variabel di SDN Cinere 01 dan SDN Cinere 02 yaitu
usia orang tua terhadap status pemberian imunisasi Measles Rubella pada
anak kelas 1 SD di Kecamatan Cinere, Kota Depok dengan p value
sebesar 0,740.

. Hasil analisis menggunakan uji statistik Chi Square didapatkan hubungan

antara variabel di MI Hidayatul Athfal dan SD Avicenna yaitu pekerjaan
orang tua dengan p value sebesar 0,000, pengetahuan orang tua dengan p
value sebesar 0,000, sikap orang tua dengan p value sebesar 0,000, dan
peran guru dengan p value sebesar 0,011. Variabel-variabel ini
berhubungan dengan status pemberian imunisasi Measles Rubella pada
anak kelas 1 SD di Kecamatan Cinere, Kota Depok.

. Hasil analisis menggunakan uji statistik Chi Square tidak didapatkan

hubungan antara variabel di MI Hidayatul Athfal dan SD Avicenna yaitu
usia orang tua dengan p value sebesar 0,052, pendidikan terakhir orang
tua dengan p value sebesar 0,066, dan peran tenaga kesehatan dengan p
value sebesar 0,237, sehingga variabel-variabel tersebut tidak memiliki
hubungan dengan status pemberian imunisasi Measles Rubella pada anak

kelas 1 SD di Kecamatan Cinere, Kota Depok.

V.2 Saran

V.21

Untuk UPT Puskesmas Kecamatan Cinere

Pihak Puskesmas melalui peran tenaga kesehatan harus lebih gencar lagi
dalam memberikan penyuluhan seputar imunisasi Measles Rubella agar
cakupan imunisasi dapat mencapai target. Bila perlu dilakukan
penyuluhan tentang imunisasi Measles Rubella sebelum dilaksanakannya

program imunisasi
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V.2.3
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Untuk Pihak Sekolah

Peran guru di sekolah harus lebih ditingkatkan. Selain informasi yang
diberikan melalui surat seputar pelaksanaan imunisasi Measles Rubella di
sekolah, ada baiknya pihak sekolah juga melakukan sosialisasi secara
lisan kepada orang tua dibantu oleh tenaga kesehatan perihal pelaksaan
program imunisasi Measles Rubella. Pihak sekolah juga sebaiknya

mencatat siapa saja murid yang telah imunisasi dan belum imunisasi

Untuk Orang Tua Murid

Orang tua murid sebaiknya tidak ragu untuk memberikan imunisasi
kepada anak. Apabila orang tua ragu, orang tua dapat memperluas
wawasan seputar imunisasi dengan membaca artikel atau bahan bacaan
lainnya tentang imunisasi Measles Rubella. Orang tua juga dapat
menanyakan manfaat dan efek samping dari imunisasi Measles Rubella

pada tenaga kesehatan setempat atau guru di sekolah sang anak.
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